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TERAS

Bakar Sampah

KUALITAS udara di Kota Yogyakarta
masih dikategorikan dalam kondisi baik
hingga sedang. Hasil pengamatan pada
Juni-Agustus 2023 dalam Indeks Standar
Pencemaran Udara (ISPU) menunjukkan
angka di bawah 50. Monitoring berkala ini
menggunakan alat Manual Aktif dan /
Quality Monitoring System (AQMS) at
sistem pemantaukualitas udara deng
jarak 5 kilometer. Alat canggih ini
pastikan memiliki akurasi yang tepat.

Dalam catatan Dinas Lingkungan
Hidup Kota Yogyakarta, peningkatan
kualitas udara terjadi akibat adanya pe-
ningkatan pada kategori PM2,5 yang
merupakan partikel berukuran kecil sama
dengan 2.5 ym (mikrometer), atau 36x
lebih kecil dari dimeter sebutir pasir.
Selain PM2,5 adapun parameter lainnya

* yang masih dalam kategori baik yakni
Partikel berukuran kecil lebih ke dari 10
mikrometer (PM10), Sulfur Dioksida
(802), Karbon Monoksida (CO), 03
(Ozon), Nitrogen Dioksida (NO2) dan
Hidrokarbon (HC).

. Penjabat Walikota Yogyakarta Singgih
Raharjo memastikan kualitas udara di
Kota Yogyakarta masih tergolong baik.
Meski demikian diakui, perilaku warga
yang membakar sampah mempengaruhi
kualitas udara yang - kurang baik-
Meningkatnya akfivitas warga membakar

| sampah ini disebabkan karena ditutupnya
TPA Piyungan. Selain itu depo sampah di
Kota Yogyakarta yang beroperasi ter-
batas, menyebabkan warga kesulitan
membuang sampah. Warga nekat bakar
sampah meski asap yang ditimbulkan
membuat tidak nyaman warga di seki-
tamya.

Membakar sampah bukan pilihan yang
tepat. Selain polusi asap dan bau yang
ditimbulkan, membakar sampah namun
tidak diawasi dapat menyebabkan ke-
bakaran. Apalagi belakangan ini cuaca di
YYogya sangat panas. Bara api dapat de-
ngan mudah membakar sekeliling. Oleh
sebab itulah, warga diminta mengolah
sampah dengan bijak. Sampah organik
bisa diolah melalui biopori, atau jadi
pakan maggot. Adapun sampah anor-
ganik bisa dipilah sesuai jenisnya seperti
kertas, plastik, kaca, logam yang bisa di-
daur ulang.

Pemkot Yogyakarta juga meminta ma-
syarakat untuk memakai masker saat be-
raktivitas di luar. Pemakaian masker ini
bukan untuk menakut-nakuti warga, na-
'mun untuk mengantisipasi dampak buruk
dari kualitas udara yang kurang baik.
Warga tetap bisa memakai masker saat
berkendara sepeda motor, menumpang
angkutan umum dan aktivitas lainnya.
Toh, sejak pandemi hingga kini ke-
sadaran orang memakai masker semakin
meningkat, entah itu untuk mencegah,
atau saat sedang sakit. ***-d
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